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ABSTRAK

Maria Carolina Dagung, 2012. Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Pengurangan Bersusun Melalui Penggunaan Cubaritme Pada Murid Tunanetra  kelas II di SLB Karya Murni Ruteng, Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur. Skripsi dibimbing oleh Drs. Mustafa, M.Si  dan Drs. Ahmad Tohir Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yaitu murid tunanetra kelas II pada SLB Karya Murni Ruteng belum bisa menyelesaikan pengurangan bersusun dengan teknik meminjam. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika, keaktifan  murid tunanetra dalam penggunaan media cubaritme dan apakah penggunaan cubaritme  dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik meminjam. Penelitian ini bertujuan penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika, keaktifan  murid tunanetra dalam penggunaan media cubaritme dan peningkatan  kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik meminjam. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas yang prosedur penelitiannya dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dengan pemaparan data kulitatif dan kuantitatif. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah: penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matemátika, keaktifan murid dan kemampuan penggunaan cubaritme pada murid tunanetra. Subjek penelitian 2 orang murid tunanetra kelas II pada SLB Karya Murni Ruteng. Data diperoleh melalui observasi dan tes serta dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika pada siklus I guru berada pada kategori cukup  dan pada siklus II berada pada kategori baik, (2) keaktifan murid  pada siklus I kurang dan siklus II menjadi baik dengan menggunakan media cubaritme (3) kemampuan menyelesaikan pengurangan dengan teknik meminjam murid tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng melalui penggunaan cubaritme pada siklus I belum mencapai stándar KKM dan pada siklus II sudah mencapai stándar KKM.  Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa melalui penggunaan cubaritme dapat meningkatkan keaktifan murid dan guru serta meningkatkan kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun dengan teknik meminjam pada murid tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang


Pengurangan merupakan kemampuan berhitung yang harus dikuasai oleh murid dalam kehidupan sehari-hari. Pengurangan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:616)  adalah “Proses, cara, perbuatan mengurangi atau mengurangkan.” Pengurangan merupakan  kemampuan yang sangat penting untuk dikuasai   sedini   mungkin   oleh  murid  terutama  murid kelas dasar II  pada SLB-A Karya Murni Ruteng.
[image: image5.emf] 

 

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru di SLB-A Karya Murni Ruteng, murid-murid kelas II kurang aktif dalam pembelajaran, lalai mengerjakan tugas dan bahkan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran matematika, khususnya pengurangan yang membutuhkan strategi meminjam. Tuntutan kurikulum untuk menguasai pengurangan dengan baik pada kelas II semester I jauh dari yang diharapkan.  Sebab pada kenyataannya murid kelas dasar II pada SLB-A Karya Murni Ruteng  masih memiliki kemampuan yang rendah dalam memahami konsep pengurangan terutama dalam hal pengurangan bersusun 0 s/d 500 yang menggunakan teknik meminjam. Dalam hal ini murid sering salah melakukan pengurangan dari puluhan terlebih dahulu,  salah menjumlahkan angka yang telah dipinjam juga lupa mengingat kembali angka yang memberikan pinjaman sehingga proses inilah yang menyebabkan murid tidak bisa melakukan teknik peminjaman. Hal ini dibuktikan dengan nilai ulangan harian dan nilai ujian semester dari dua murid 53 dan 63 yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (65) bidang studi matematika pada kelas II. (KTSP SLB-A Karya Murni Ruteng 2011: 22)

 Sebagai akibat dari kurang mampu menguasai pelajaran matematika, dalam hal ini pengurangan yang membutuhkan teknik meminjam akan berdampak negatif bagi murid dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan  pengurangan. Oleh karena itu murid dituntut untuk mempersiapkan diri sedini mungkin dengan belajar sebaik baiknya sehingga memiliki ketrampilan matematika, dalam hal ini yang berkaitan dengan pengurangan yang baik pula.

  Dalam mempelajari matematika murid tunanetra belajar terutama melalui pendengaran, perabaan. Bagi mereka untuk mengenal dunia sekelilingnya harus bekerja dengan benda-benda konkrit yang dapat diraba, maupun didengar dan dapat dimanipulasi supaya efektif bagi pembelajaran matematika bagi mereka. Karena itu dalam proses belajar mengajar guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan benda-benda konkrit sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

   Hal ini diperjelas dengan pendapat Widdjajantin dan Hitipeuw (1996) mengemukakan bahwa kekurangan dalam penglihatan tunanetra atau bahkan kehilangan sama sekali penglihatannya akan menyebabkan persoalan dalam hidup tunanetra. Masalah tersebut berupa aktifitas yang dilakukan tunanetra. Itulah karakteristik atau ciri khas tunanetra. Karakter dan karakteristik mempunyai perbedaan arti. Karakter adalah sifat seseorang, sedangkan karakteristik adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua orang atau tunanetra. Berat ringan karakteristik tergantung sejak kapan mengalami ketunaannya, tingkat ketajaman penglihatannya, tingkat pendidikannya, lingkungan serta usia.
  Penggunaan karet gelang dan kelereng sebagai media pembelajaran yang pernah dilakukan dalam pembelajaran matematika untuk pengurangan bagi kelas dasar II di SLB-A Karya Murni Ruteng yang telah diterapkan sudah baik dan benar untuk mengkonkritkan pembelajaran, namun rupanya tidak cukup bagi tunanetra untuk mengerjakan pengurangan dengan media tersebut, sebab alat peraga tersebut sulit untuk dibawa ke mana-mana oleh tunanetra serta mudah hilang. Oleh karena itu masih diperlukan berbagai media pembelajaran yang sesuai supaya mudah dipergunakan  dan menghindari kejenuhan bagi murid dalam proses pembelajaran. 
 Untuk mempermudah  murid memahami pelajaran matematika dalam pengerjaan pengurangan bersusun dengan menggunakan teknik meminjam penulis menerapkan penggunaan  cubaritme  pada murid tunanetra  di kelas II SLB Karya Murni Ruteng agar murid terbantu  dalam proses pembelajaran,  murid bukan hanya berpikir dengan didikte guru dan menghafal tetapi murid merabah kotak kubus yang ada pada cubartime,  sehingga ia mengenal bilangan satuan, puluhan dan ratusan. Sehingga otomatis murid lebih lama mengingat. 

 Penelitian ini mengangkat judul “Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan Pengurangan  Bersusun  Melalui Penggunaan Cubaritme pada Murid Tunanetra  Total  Kelas II  di SLB  Karya  Murni  Ruteng  Provinsi  Nusa  Tenggara Timur”.  Hal ini karena berdasarkan pengamatan penulis guru dalam mengajarkan hanya menggunakan  metode ceramah,  dan menggunakan media lain.  Namun rupanya tidak cukup bagi tunanetra untuk mengerjakan pengurangan bersusun dengan metode dan media tersebut.  Masih diperlukan  media dan metode pembelajaran yang sesuai supaya menghindari kejenuhan bagi murid  serta memudahkan proses pembelajaran. Oleh karena itu cubaritme atau papan hitung merupakan salah satu media pembelajaran dalam belajar berhitung pengurangan bersusun bagi murid tunanetra  kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng. 


 Dengan  cubaritme ini diharapkan  murid dapat dengan mudah menguasai pengurangan bersusun yang membutuhkan teknik meminjam. Karena jika pengurangan pada angka 0 s/d 500 belum dikuasai akan berpengaruh  pada pelajaran pengurangan angka yang lebih tinggi.


  Pengurangan merupakan hal penting yang harus dipelajari dan dipahami murid tunanetra kelas dasar  II di SLB Karya Murni Ruteng.  Mereka harus memiliki konsep dasar pengurangan yang baik.  Dengan memiliki konsep dasar  pengurangan yang baik mereka akan dapat memecahkan masalah yang berhubungan dengan operasi berhitung (pengurangan) dalam kehidupan sehari-hari.  



  Cubaritme atau papan hitung adalah sebuah alat yang  terbuat dari kayu plastik atau ebonife. Alat ini dapat membantu murid tunanetra  untuk operasi hitung.  Cubaritme  terbagi dalam petak-petak yang terbentuk bujur sangkar.  Ke dalam petak-petak  bujur sangkar  dapat  dimasukkan kubus-kubus yang berbentuk dadu.  Tiap petak berisi  angka-angka braille mulai  0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan tanda-tanda operasi hitung yaitu penjumlahan (+), pengurangan (-),  perkalian (X), dan pembagian (:). Teknik pengurangan berususun pada media ini sama dengan teknik yang digunakan bagi murid awas.  Peneliti menggunakan cubaritme karena media ini bentuknya sangat praktis dan  mudah di bawah ke mana-mana dibandingkan  media lainnya. 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media (Cubaritme) terhadap peningkatan kemampuan pengurangan, maka penelitian ini mengambil murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng Flores Nusa Tenggara Timur.  


 Berdasarkan pertimbangan bahwa murid tunanetra kelas dasar II masih taraf  berfikir konkrit.
B. 
Rumusan Masalah


 Bertitik tolak pada uraian latar belakang sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.
2. Bagaimanakah keaktifan  murid tunanetra  kelas  dasar  II SLB Karya Murni Ruteng dalam penggunaan  media cubaritme.
3. Apakah penggunaan cubaritme  dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik meminjam pada murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.
C. Tujuan Penelitian

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang.

1. Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika murid tunanetra kelas dasar  II  SLB  Karya Murni Ruteng. 

2. Keaktifan murid  tunanetra   kelas  dasar  II  SLB  Karya  Murni Ruteng  dalam  penggunaan  media cubaritme.

3. Peningkatan kemampuan  menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik meminjam pada murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.
D.   Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis


a. Untuk akademisi/lembaga pendidikan, dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan luar biasa menyangkut pengembangan layanan bagi murid yang mengalami kesulitan belajar.

b. Untuk peneliti lain, dapat menjadi masukan dan referensi awal dalam mengembangkan peubah (variable) berkaitan dengan media cubaritme dan kemampuan pengurangan bersusun yang membutuhkan teknik meminjam.

2. Manfaat Praktis


a. Untuk orang tua sebagai masukan dan motivasi agar tidak merasa pesimis dalam memberikan bimbingan bagi anak mereka.
b. Untuk guru sebagai referensi awal dalam upaya meningkatkan bimbingan dan layanan khusus bagi murid  yang mengalami kendala belajar berhitung pengurangan bersusun yang menggunakan teknik meminjam.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR 

DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Ketunanetraan

a. Pengertian   Tunanetra

Tunanetra adalah seorang yang mengalami gangguan penglihatan secara keseluruhan atau sebagian yang walaupun telah dilakukan berbagai upaya perbaikan namun masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas utama yang membutuhkan fungsi penglihatan.
 Istilah tunanetra bila dilihat dari segi bahasa terdiri dari dua kata “tuna” dan “netra”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Hasan Alwi (2002: 1223) “kata “tuna” berarti rusak, luka, kurang, tidak memiliki. Sedangkan “netra” berarti mata, jadi tunanetra berarti rusak matanya, atau kurang dalam penglihatannya”. 
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Penglihatan seseorang dikatakan mengalami gangguan apabila ia mempunyai ketajaman penglihatan 20/200, yaitu ketajaman yang mampu melihat suatu benda pada jarak 20 kaki yang umum dapat dilihat oleh orang yang memiliki ketajaman penglihatan normal pada jarak 200 kaki. Orang yang tidak memiliki ketajaman penglihatan sama sekali atau visus matanya 0 disebut buta (Widdjajantin & Hitipeuw, 1995)

Sedangkan   Patton, ( Efendi 2008 : 32 ) “ seseorang dikatakan buta jika tidak dapat mempergunakan penglihatannya untuk kepentingan pendidikannya”

 Selanjutnya Cruckshank 1980 ( Efendi 2008 : 32) menelaah jenjang ketunanetraan berdasarkan pengaruh gradasi kelainan penglihatan terhadap aktivitas ingatannya, dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

1. Anak tunanetra total bawaan atau yang di derita sebelum usia 5 tahun

2. Anak tunanetra total yang diderita setelah usia 5 tahun

3. Anak tunanetra sebagian karena factor bawaan

4. Anak tunanetra sebagian akibat sesuatu yang di dapat kemudian

5. Anak dapat melihat sebagian karena factor bawaan

6. Anak dapat melihat sebagian akibat tertentu yang di dapat kemudian

Menurut  Barraga (Yusuf, 1995) menjelaskan bahwa dikatakan tunanetra apabila: Keadaan penglihatan sedemikian rupa sehingga mengganggu untuk mencapai belajarnya secara optimal, kecuali jika dilakukan dengan penyesuaian dengan metode pengajaran, pengalaman bekerja, sifat-sifat bahan yang diajarkan dan lingkungan belajarnya.

Selain itu juga Barraga (Hosni:1981) mengemukakan beberapa pengertian tentang tunanetra yaitu:

1)  Profound visual disability yaitu kemampuan penglihatannya sangat terbatas sehingga hanya mampu melakukan tugas-tugas penglihatan yang paling sederhana sehingga tidak memungkinkan dipergunakan untuk tugas melihat secara detail karena kegiatan itu sukar atau terlalu berat bagi kemampuan penglihatannya.

2) Severe visual disabilty yaitu mereka yang memiliki penglihatan yang kurang akurat/kurang baik bila dibandingkan mereka yang awas walau telah mempergunakan alat bantu visual, akibatnya mereka lebih banyak membutuhkan waktu atau energi untuk melakukan tugas-tugas visual.

3) Moderal visual disabilty adalah mereka yang masih mampu mempergunakan alat-alat bantu khusus dengan diberi bantuan cahaya cukup sehingga mereka mampu menjalankan tugas-tugas visual yang sebanding dengan mereka yang awas.


Jadi tunanetra adalah keterbatasan penglihatan yang dimiliki seseorang yang dapat terganggu aktifitasnya ataupun dapat menjalankan aktifitas dengan baik melalui alat-alat bantu khusus.

b. Karakterisitik Tunanetra 

Untuk mempermudah guru/pendidik melayani anak berkebutuhan khusus, guru hendaknya mengenal karakteristik murid yang akan dilayaninya.

Widdjajantin dan Hitipeuw (1996) mengemukakan bahwa kekurangan dalam penglihatan tunanetra atau bahkan kehilangan sama sekali penglihatannya akan menyebabkan persoalan dalam hidup tunanetra. Masalah tersebut berupa aktifitas yang dilakukan tunanetra. Itulah karakteristik atau ciri khas tunanetra. Karakter dan karakteristik mempunyai perbedaan arti. Karakter adalah sifat seseorang, sedangkan karakteristik adalah kegiatan yang dilakukan oleh semua orang atau tunanetra.
a) Karakterisitik Tunanetra Total
Karakteristik atau ciri khas tunanetra total tergantung sejak kapan mengalami ketunaanya, tingkat ketajaman penglihatannya, tingkat pendidikannya, lingkungan serta usia.
Adapun karakteristik tunanetra total yang berhubungan dengan masalah belajar murid adalah :
1) ketergantungan yang berlebihan

Sikap ketergantungan yang berlebihan adalah sikap tunanetra yang lain. Kesulitan yang dialaminya tidak dapat diatasi sendiri. Mereka menunggu uluran tangan orang lain. Penyebabnya yaitu dari diri sendiri karena tidak mau berusaha mengatasi sepenuh hati untuk mengatasi kesulitannya dan dari luar karena banyak yang berlebihan memberikan perlindungan kepada mereka. 

2) Blindsm 

Beberapa contoh gerakan menggeleng-gelengkan kepala, menggoyang-goyangkan badan, juga memelintirkan jari merupakan gerakan blindsm. Gerakan-gerakan ini sering muncul disaat mereka tidak mempunyai aktifitas/kesibukan. Gerakan ini mengganggu bagi orang yang melihatnya.  

3) Rasa rendah diri

Sikap dari  orang lain yang kadang tidak memahami diri tunanetra  seperti memberi pelindungan berlebihan, saat berada bersama tunanetra tidak mendengarkan pembicaraannya ataupun saat bertemu tidak menyapanya. Inilah yang mengakibatkan tunanetra merasa tidak diterima di lingkungan sosial sehingga ia merasa minder, malu dan rendah diri.

4) Suka melamun

Saat tidak beraktifitas atau tidak ditemani orang lain tunanetra suka melamun. Ini diakibatkan karena matanya yang tidak berfungsi untuk mengamati keadaan lingkungan sekitar.

5) Fantasi yang kuat untuk mengingat sesuatu objek.

Fantasi berhubungan erat dengan melamun. Lamunan tunanetra akan menimbulkan fantasi pada suatu objek yang pernah diperhatikan dengan rabaannya. Fantasi Sangat berguna untuk perkembangan pendidikan bagi tunanetra. Tunanetra yang sering berfantasi, maka guru akan mudah juga menerangkan sesuatu yang sedikit abstrak. Pengalaman sehari-hari dikaitkan dengan fantasinya, maka tak jarang tunanetra dapat menciptakan sebuah karya seni yang indah pula.
6) Kritis

Keterbatasan dalam penglihatan tunanetra, kekuatan dalam barfantasi menyebabkan tunanetra sering bertanya pada hal-hal yang belum dimengerti sehingga mereka tidak salah konsep. Tunanetra tidak pernah berhenti bertanya bila ia belum mengerti.

Contoh: menjelaskan tentang binatang. Gajah merupakan salah satu hewan yang berada di pulau Sumatra. Anak diminta untuk meraba gajah yang dikecilkan 100 kali lipat dari aslinya. Sikap kritis tunanetra, mengajukan pertanyaan : kalau begitu, gajah bisa ditangkap oleh anak kecil, sebab hanya sebesar katak. Sikap ini timbul karena guru lupa menjelaskan besar gajah asli.
7) Pemberani
Salah satu sikap unanetra  yang paling menonjol adalah pemberani. Sikap ini terjadi bila mereka mempunyai konsep dasar yang benar tentang gerak dan lingkungannya, sehingga menimbulkan rasa cemas dan was-was bagi orang lain yang melihat. Contoh : guru olah raga mengajarkan cara melakukan lompat jauh. Sikap pemberani tunanetra, mereka akan mencoba lompat jauh tanpa bantuan guru. Hal ini tentunya akan berbahaya bagi keselamatan anak. Bila tidak dapat mendaratkan kaki dapat salah, maka akan berbahaya bagi anak. Keadaan seperti ini tidak disadari anak, tetapi gurulah yang berhati-hati.
8) Perhatian terpusat (terkosentrasi)

Kebutaan menyebabkan dalam melakukan suatu kegiatan akan terpusat, perhatian yang terpusat ini sangat mendukung kepekaan indera yang masih berfungsi dengan normal.

b) Karakteristik tunanetra Lowvision
Karakteristik dapat disebut juga ciri khas yang biasanya dilakukan oleh para low vision atau kurang lihat. Tentunya berat ringan ciri khas ini sangat dipengaruhi oleh sisa penglihatan yang dimiliki, tingkat pendidikan dan latar belakang keluarga serta pribadi anak kurang lihat itu sendiri.

Ciri khas anak kurang lihat (Widjajantin dan Hitipeuw 1995:) adalah:

1) Selalu mencoba melihat suatu benda dengan memfokuskan pada titik benda, misalnya dengan mengerutkan dahi ia  mencoba untuk melihat benda yang ada di sekitarnya.

2) Menanggapi ransangan cahaya yang datang padanya, terutama pada benda yang kena sinar.
3) Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di luar rumah. Ia akan merasa bangga bila harus menuntun tunanetra yang total atau buta.
4) Merespon warna. Ia akan selalu memberikan komentar pada warna benda yang dilihatnya. 

5) Mereka dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk besar dengan sisa penglihatannya. 

6) Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu pekerjaan. Hal ini terjadi karena mereka mencoba untuk menyesuaikan cahaya yang ada.
7) Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatannya.
8) Tertarik pada benda yang bergerak. Ia selalu ingin merespon adanya benda. 
9)  Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya. Hal ini dikerjakan untuk membuktikan bahwa ia masih mampu melihat, sehingga iapun sangat tertarik dengan permainan yang menggunakan mata. 
10)  Mereka akan selalu menjadi penuntun bagi temannya yang buta. Mereka akan merasa bangga bila harus menuntun temannya yang buta. 
11) Jika berjalan sering membentur atau menginjak-injak benda tanpa disengaja.
12)  Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau salah langkah. Hal ini terjadi karena mereka takut akan menginjak benda kecil di sekitarnya.
13)  Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda kecuali warnanya kontras. 14)  Kesulitan melakukan gerakan-gerakan yang halus, dan lembut. Gerakan halus dan lembut sulit dilihat, seperti menari.

15) Selalu melihat benda secara menyeluruh. Keterbatasan dalam melihat menyebabkan ketidak jelian dalam melihat detail benda atau keseluruhan benda secara rinci. 
16) Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota badan yang lemah. 
2. Pengurangan Bersusun
Pengurangan   adalah   mengambil   sebagian   atau  seluruhnya  dari  kumpulan 

tertentu. Pengurangan sering dialami oleh murid dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya saat pembelajaran berhitung di dalam kelas.
Pengurangan menurut Simanjuntak (1992: 114) adalah “pengambilan”. Sedangkan Pengurangan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:616)  adalah “Proses, Cara, Perbuatan mengurangi atau mengurangkan”. Dan Dalam Kamus Pelajar Matematika oleh Rahmawati dan Pipit Pitriana (2007:15)  “Pengurangan merupakan operasi kebalikan dari penjumlahan”. 

a. Pengurangan

Pada operasi pengurangan harus diperkenalkan dengan pengalaman konkrit, model kegiatan yang menggunakan obyek-obyek yang dapat dimanipulasi, dan penggunaan bahasa informal baru beralih pada bahasa formal.
Teori matematika mengembangkan pengurangan sebagai operasi kebalikan (invers). Apabila operasi pengurangan telah dimengerti, murid-murid perlu menyelidiki hubungan antara penjumlahan dan pengurang. Proses pengurangan dimulai dari pengalaman konkrit sampai pada simbol matematika.

Booker,    dkk    (Runtukahu   1996:104)    menganjurkan    pengajaran   konsep 

pengurangan bagi murid-murid penyandang cacat dengan tiga model berikut :

1. Pengurangan dengan “memisahkan”
Model pengurangan ini diambil dari model penjumlahan dengan suku yang tidak diketahui (misalnya, 3 + … = 7). Dalam model ini, kita perkenalkan pengurangan dengan mengangkat masalah yang konkrit yang diketahui murid, kemudian berdasarkan bahasa informal beralih pada bahasa matematika.  Contoh 2 memperlihatkan prosesnya, pertama dengan contoh konkrit dengan bahasa dan gambar, kemudian pengurangan dengan bahasa matematika. 

2. Pengurangan dengan suku yang tidak diketahui

Contoh : 

Masalah konkrit

“Siti  hendak  berlibur.  Ia  menyediakan  3 baju. Jika  ia  hendak   membawa  5  baju. Berapa  baju  lagi  yang  diperlukan?
Respon verbal
Ada 3 baju, berapa baju lagi harus ditambahkan sehingga menjadi 5? Atau “3 ditambah berapa menjadi 5”
3. Pengurangan dengan membandingkan
Budi mempunyai 5 kelereng
Anton mempunyai 3 kelereng
Budi mempunyai berapa kelereng lebih dari Anton? 
b. Pengurangan bersusun

Setelah  murid  terampil  dalam  fakta  dasar  pengurangan,  kegiatan  belajar 

mengajar dilanjutkan dengan bilangan bulat yang lebih besar dengan menggunakan obyek yang dapat dimanipulasi murid. Guru memberi contoh kepada murid dengan pengurangan bilangan yang  tidak membutuhkan strategi meminjam dan soal yang lain yang membutuhkan strategi meminjam atau pengelompokkan kembali. Oprasi pengurangan menyangkut bilangan ratusan dan ribuan dapat dijelaskan dengan jalan yang sama. 

Contoh. penyelesaian soal 25 – 18 dengan menggunakan lidi.
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Murid mengambil 15 lidi. Lidi yang tertinggal berjumlah 13.

Contoh 2. Penyelesaian 34 – 18 dengan menggunakan balok Dienes.
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Setelah murid menguasai pengurangan bersusun dengan obyek konkrit, maka selanjutnya murid dapat melakukan pengurangan bersusun tanpa obyek konkrit. Latihan ini dilakukan murid dengan menggunakan daya pikir atau daya hafal berdasarkan pengalaman belajarnya saat menggunakan media konkrit. Dalam mengerjakan tugas tanpa media konkrit murid dituntut untuk aktif  berbicara atau bertanya supaya benar-benar memahami.
Runtukahu (1996:109), mengatakan :

Banyak murid berkesulitan belajar tidak terampil dalam pengurangan, yang membutuhkan strategi meminjam. Hal ini disebabkan karena mereka tidak tahu bagaimana “bicara” dalam menyelesaikan soal. Pertama-tama kita ajak mereka bicara selama mengerjakan soal. Setelah itu diharapkan mereka sendiri akan berbicara dalam hatinya.
Contoh soal penyelesaian pengurangan bersusun menggunakan teknik meminjam dengan dialog
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Saya berkata “Dapatkah Anda meminjamkan saya satu? 
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1  didepan  0.  “Dapatkah  saya   mengurangkan dengan 





10” “Ya. 10 -7 sama dengan 3. Saya tulis 3 dibawah 7. 3
 3

“dapatkah saya mengurangkan 4 dengan 1. Ya, hasilnya 





3 dan saya tulis 3 dibawah angka 1”.

Setelah murid bisa melakukan pengurangan bersusun menggunakan teknik meminjam dengan dialog, guru mengarahkan mereka untuk mengerjakan soal tanpa obyek konkrit, sehingga mereka dapat berpikir secara abstrak.
3. Media Cubaritme.

           Salah   satu   faktor  yang  akan  sangat  membantu  dalam  kelancaran  belajar berhitung adalah media atau alat bantu menghitung. Misalnya lidi, dekak-dekak ataupun kalkulator bagi orang awas dan cubaritme bagi tunanetra. 
1)  Apa itu Cubaritme.


Berhitung bagi tunanetra haruslah dimulai dari hitungan yang dapat dipelajari dengan cara meraba. Hal ini disebabkan karena karakteristik mereka. Kepekaan indra perabaan pada murid kelas rendah masih kurang. Oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran yang mudah di raba dalam pembelajaran berhitung. Alat bantu yang tepat ialah cubaritme.
Cubaritme atau papan hitung adalah papan untuk pengerjaan hitungan. Cubaritme adalah salah satu media yang dirancang untuk membantu tunanetra menyelesaikan pengerjaan berhitung. Media pembelajaran ini praktis digunakan bagi tunanetra karena dimulai dari hitungan yang dapat dipelajari dengan cara meraba. Disebabkan karakteristik mereka, kepekaan indra perabaan mereka juga masih kurang. Pelajaran berhitung (Pengurangan bersusun) adalah pelajaran yang baru pertama kali dipelajari.  Apabila mengingat mereka berada di kelas rendah, maka alat bantu menghitung yang tepat adalah cubaritme. Cubaritme mudah diraba, praktis untuk digunakan sebab sudah tersedia berupa kubus angka serta lambang pengurangan.

Adapun Menurut Pradopo dan Suharto (1976: 97) : 

Cubaritme adalah papan untuk pengerjaan hitungan. Papan ini dibuat dari kayu, ebonit atau plastik. Papan terbagi-bagi dalam petak-petak bebentuk bujur sangkar. Ukuran papan berbeda-beda, sehingga banyaknya petak berbeda-beda pula. Untuk pengerjaan hitungan yang makan tempat, sebaiknya dipergunakan cubaritme  yang lebih besar. Dalam pengerjaan satu petak untuk satu angka dan tanda hitungan Kedalam petak dapat dimasukkan sebuah kubus (blokye). Angka atau tanda hitungan dinyatakan oleh bidang alas kubus yang diletakkan dalam petak. Sebagian kubus terletak dalam petak. Sebagian lagi tidak masuk, sehingga kubus dapat diambil, dibalik dan dimasukkan dengan mudah. Keenam bidang kubus menyatakan angka 1 sampai 9 dan 0 bertanda hitungan. Diantara bidang itu kalau diputar, menyatakan beberapa angka atau tanda hitungan.


Sedangkan Menurut Widdjajantin dan Hitipeuw (1995:153): 

Cubaritme dikenal juga dengan istilah blokjes. Alat ini terbuat dari kayu atau plastik atau ebonit. Cubaritme ini terbagi dalam petak-petak yang terbentuk bujur sangkar, ke dalam petak dapat dimasukkan kubus yang mirip dadu. Angka atau tanda-tanda operasi hitungan terdapat dalam kubus-kubus yang berbentuk dadu tersebut. Tiap petak berisi satu angka. Tiap sisi kubus berisi angka-angka braille mulai 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan tanda-tanda operasi hitungan yaitu tanda +, -, x, :. Tanda angka yang dipergunakan  adalah tanda huruf braille a, b, c, d, e, f, g, h, i, j. Biasanya tanda huruf b (angka 2) dapat juga dipergunakan untuk huruf c (angka 3) begitu juga untuk tanda huruf d (angka 4), dapat dipergunakan f  angka (6) atau h (angka 8) atau j (angka 0) 

2)  Bentuk dan Ciri Cubaritme

Menurut Widdjajantin dan Hitipeuw (1995:153): bentuk dan ciri cubaritme dibawah ini:
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Tanda-Tanda  Operasi Hitungan pada cubaritme Menurut Widdjajantin dan Hitipeuw (1995:153):
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3)  Cara Mengoprasikan Cubaritme. 

Cara mengoprasikan/memperkenalkan Cubaritme kepada murid Yaitu :  Tempatkan cubaritme diatas meja tepat di depan murid, peneliti memperkenalkan cara pengorasian cubaritme kepada murid kelas II dan menunjukkan kepada murid dengan meraba angka yang ada pada cubaritme yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 0 serta lambang +, -, x, :.

Aturan pengoperasian cubaritme Widdjajantin dan Hitipeuw (1995):

a. Pengoperasian atau penggunaan tanda +, -, x, :, ditulis tidak menggunakan spasi, setelah dan sebelum angka
b. Penggunaa tanda =,  didahului spasi. 
Bagaimana cara memotivasi (memberi rangsangan) penggunaan cubaritme?
a. Tunanetra diajak bemain dengan cubaritme. Buatlah baris pertama angka 1.      Baris ke 2, angka 2 dan seterusnya. Biarlah anak-anak bermain-main dan mengenal seluruh isi dadu. Hal ini akan membuat anak menjadi senang dengan cubaritme
b. Jika anak mulai dengan menggunakan angka dan tanda bersama-sama, anak  memutar-mutar dadu. Biarkan anak mencoba untuk memutar-mutar dadu sesuai dengan letaknya.
c. Untuk mendapatkan keahlian dan penggunaan dadu, ada beberapa saran :
   1. Ketika dadu mereka pakai, mereka harus merasa bebas dalam mengeluarkan   dan memasukkan dadu dalam kotak cubaritme
     2. Dadu tidak harus dikeluarkan satu persatu dan anak tidak harus menggunakan kedua tangannya saat menemukan angka. (tangan yang peka akan bebas mencari angka dan meletakkannya pada papan cubaritme). Contoh : tangan kanan adalah tangan yang peka. Tangan kiri akan memegang dadu, tangan kanan akan mencari angka pada dadu.

4) Kelemahan dan kelebihan Cubaritme.


Sebagaimana media lain Cubaritme juga memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun kelemahannya sebagai berikut :
(1) Cubaritme tidak mudah untuk dibawah kemana-mana karena bentuknya yang besar 
(2) Dadu dalam cubaritme mudah hilang
(3) Sulit diperoleh  karena harganya mahal
(4) Cukup memakan waktu dalam mengerjakan soal-soal pengerjaan berhitung
Sedangkan Kelemahan Cubaritme menurut Widdjajantin dan Hitipeuw (1995:155):
1. Bentuknya  relatif besar, maka tidak efektif dan tidak praktis bila dibawa  kemana-mana
    2. Kubus-kubusnya bisa hilang bila tidak diberi tempat tersendiri
    3. Untuk mencari angka, anak harus meraba tiap-tiap sisi kubus satu persatu,   sehingga waktu  yang dipergunakan mengerjakan berhitung cukup lama

    4. Tonjolan-tonjolan dalam sisi-sisi kubus harus jelas. Tidak mudah hilang agar anak mudah mencari angka-angka  yang dibutuhkan
    5. Kurang tepat bila dipergunakan untuk hitungan-hitungan kompleks, misal : aljabar. 

Kelebihan cubaritme adalah dengan menggunakan kotak kubus yang besar memudahkan murid tunanetra untuk mengerjakan pengerjaan berhitung sebab anak tinggal memasang angka-angka dari dadu ke kotak kubus yang ada. Dengan demikian dapat menghemat waktu dan menghindari kesalahan penulisan angka

Widdjajantin dan Hitipeuw (1995:156)  mengemukakan kelebihan dari cubaritme adalah :

1. Cubaritme ini sangat mudah dipergunakan karena :
a.  Bentuknya  relative  besar  dengan dadu  berbentuk kubus sebagai isinya
b. Tunanetra   yang    masih    kecil,   kepekaan   rabaannya   belum  terbina

dan    motorik   halusnya   belum terlalu baik,  maka penggunaan abacus ini  

mudah.
2. Cubaritme    tidak    mempunyai    aturan   pemakaian  secara khusus dan 

rumit.  Keadaan  ini   akan   menolong   siswa  tunanetra  yang  masih  kecil  

untuk berhitung
3. Cara   memasukkan  dadu  pada  petak  cubaritme tidak sulit. Kondisi ini 

akan memudahkan tunanetra kecil untuk memasukkannya.
4. Angka  yang  dipergunakan  yaitu  braille :  a,  b, c,  d, e, f, g,h, i, j untuk  

menunjukkan angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10.
5. Dadu   tersebut  dari  kayu   atau   plastik   atau   ebonit,   sehingga  tidak 

membahayakan kesehatan anak.
Contoh Soal dan pengerjaannya dalam Cubaritme Menurut Widjajantin dan Hitipeuw (1995;153):
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Untuk mengerjakan soal pengurangan bersusun 45-31 dengan menggunakan cubaritme murid melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. 
Murid mengambil dadu dan memutar-mutar dadu sampai merabah angka 4 dan memasangnya pada kotak cubaritme

2. 
Lanjutkan caranya dan memasang angka 5 
3. 
Dibawah angka 4 dan 5 pasang angka 3 dan 1
4. 
Dibawah angka 3 dan 1 sebelah kanan dipasang tanda kurang (-)
5. 
Murid dibiarkan mengurangi  satuan dengan satuan ( 5-1) dan menempatkan hasil yaitu angka 4 dibawah angka satuan.
6. 
Lanjutkan mengurangi angka puluhan (4-3) dan menempatkan hasilnya 1  dibawah angka puluhan.
7. 
Murid dibiarkan merabah hasil pengurangan yang telah dikerjakan. 

B.  Kerangka Pikir
Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng, dalam proses pembelajaran guru menggunakan media lidi, karet gelang dan kelereng dalam menyelesaikan pengurangan bersusun dengan teknik meminjam. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, pembelajaran secara klasikal dan kurang memotivasi murid. Sebagai akibatnya adalah murid kurang bersemangat, kurang perhatian, salah mengerjakan tugas, dan dengan demikian hasil yang diperoleh anak rendah.

Penggunaan cubaritme dalam penelitian ini adalah salah satu media yang memudahkan murid tunanetra dalam menyelesaikan soal Pengurangan bersusun yang membutuhkan strategi meminjam.

Penggunaan cubaritme merupakan satu cara yang praktis untuk memotivasi murid, sehingga meningkatkan kemampuan Pengurangan bersusun. Pekongkritan materi pelajaran dengan menggunakan cubaritme pada dasarnya sangat membantu murid untuk memahami, mengerti dan menerapkan materi yang dipelajari.

Dalam proses belajar matematika di SLB-A Karya Murni Ruteng, penggunaan cubaritme sangat membantu murid mempelajari materi Pengurangan bersusun sehingga murid dapat memiliki kesempatan untuk memperoleh hasil belajar matematika yang memadai. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan Pengurangan bersusun murid pada bidang studi matematika di kelas dasar II SLB-A Karya Murni  Ruteng.

Dalam penelitian ini dilaksanakan observasi dan Tes. Observasi dibuat untuk mengetahui aktivitas guru mengajar dan murid belajar. Sedangkan tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan murid.

Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “melalui penggunaan cubaritme, maka kemampuan Pengurangan bersusun murid tunanetra SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Propinsi Nusa Tenggara Timur dapat ditingkatkan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang berguna untuk mengungkapkan kesulitan belajar murid dalam menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500. 
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan pemaparan data kuantitatif dan data kualitatif.  Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes akhir setiap siklus dan data kualitatif diperoleh dari lembar observasi dalam setiap pelaksanaan tindakan (proses pembelajaran),.

Menurut Aqib Zainal dkk (2009),  dikatakan bahwa yang dimaksud penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kenerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.  Penelitian tindakan kelas ini dibagi dalam dua siklus. Siklus pertama berlangsung dalam tiga kali pertemuan, dan siklus kedua juga berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Skema penelitian tindakan kelas ini seperti berikut:
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Skematika model penelitian menurut Hopkins, 1993 (Supardi, 2008: 105)
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

Adapun rincian prosedur Tindakan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Gambaran Umum Siklus I

Siklus I berlangsung dalam 3 kali pertemuan dengan rincian 2 kali pertemuan untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dari murid tunanetra. Adapun rincian dari pelaksanaan siklus I sebagai berikut:
a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat dirinci sebagai berikut:

1) Menganalisis Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) untuk menelaah materi pelajaran matematika dalam pengurangan bersusun 0 s/d 500
2) Merumuskan indikator, tujuan pembelajaran
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan rencana tindakan yang akan dilakukan
4) Menyusun materi pembelajaran siklus I matematika dengan standar kompetensi pengurangan bersusun melalui penggunaan cubaritme
5) Membuat lembar/format observasi untuk menilai aktivitas belajar murid dan instrumen evaluasi untuk mengetahui kemampuan  pengurangan bersusun 0 s/d 500 murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi NTT.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan berupa pembelajaran matematika dalam pengurangan bersusun 0 s/d 500 melalui penggunaan cubaritme untuk melatih murid tunanetra sesuai dengan RPP yang telah disusun sebelumnya. Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal yang meliputi; memeriksa kesiapan belajar murid, membuka pelajaran dengan membaca doa, melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran melalui pendekatan yang akan ditempuh.
2) Kegiatan inti meliputi; melaksanakan/mengembangkan kegiatan pembelajaran melalui penggunaan cubaritme.
3) Kegiatan akhir berupa penutup meliputi; memberikan pesan-pesan moral, membuat rangkuman materi pembelajaran dan melaksanakan evaluasi.

c. Observasi
1) Peneliti memperhatikan keseluruhan murid untuk mengetahui siapa yang tidak  
hadir dan siapa saja yang hadir.
2) Pemantauan keaktifan murid pada saat pembelajaran berlangsung berdasarkan 
format yang telah disiapkan. 

3) Memantau proses pembelajaran melalui penggunaan cubaritme

d. Refleksi

Hasil pengurangan bersusun 0 s/d 500 yang diperoleh setelah berakhirnya siklus I dianalis untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pengurangan bersusun 0 s/d 500 setelah menerapkan penggunaan cubaritme. Hasil yang diperoleh setelah tindakan dianalisis lebih jauh untuk menemukan kelemahan-kelemahan yang terjadi sebagai faktor penyebab belum optimalnya hasil tindakan siklus I. Hasil refleksi ini menjadi catatan khusus untuk dijadikan perhatian pada saat pelaksanaan tindakan di siklus berikutnya. Dengan demikian, siklus II merupakan perbaikan siklus I.

2. Gambaran Umum Siklus II

Siklus II dirancang berlangsung selama 3 kali pertemuan, 2 kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes akhir siklus II. Aktivitas yang dilaksanakan pada siklus II merupakan hasil refleksi dari siklus I dari Pengurangan bersusun 0 s/d 500. Oleh karena itu, tahap-tahap yang dilalui relatif sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus II dilakukan perbaikan sesuai dengan kelemahan yang ditemukan pada siklus I.  Adapun gambaran umum pelaksanaan siklus II sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan antara lain:

1)  Tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I

2)  Menyusun rencana pembelajaran pengurangan bersusun 0 s/d 500  melalui penggunaan cubaritme  
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang  dilakukan  pada  tahap  pelaksanaan  tindakan  ini  adalah mengulangi kembali apa yang dilakukan pada siklus I yakni melatih murid tunanetra pengurangan bersusun 0 s/d 500 melalui penggunaan cubaritme dengan melakukan berbagai perbaikan-perbaikan.

c. Observasi
Observasi yang dilakukan pada siklus II kurang lebih sama dengan observasi yang dilakukan pada siklus I.
d. Refleksi

Refleksi yang dilakukan pada siklus II juga kurang lebih sama dengan siklus I, hanya saja hasil refleksi pada siklus II akan dijadikan bahan pembahasan pada bagian pembahasan hasil penelitian ini. 

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada upaya menjaring data untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun fokus utama penelitian ini adalah:
1. Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matemátika murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.

2. Keaktifan murid tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng dalam penggunaan media cubaritme.
3. Penggunaan cubaritme dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik meminjam pada murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.
C. Setting dan subjek Penelitian

1). 
Setting  Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas dasar II SLB-A Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai provinsi Nusa Tenggara Timur. Yang dilaksanakan selama 2 minggu dari tanggal 27 September sampai 6 Oktober 2011.
2).
Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah murid tunanetra yang berjumlah dua (2) orang di kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan observasi. Lebih jelasnya mengenai kedua teknik tersebut, berikut ini akan diuraikan secara singkat.
1. Observasi
Obervasi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dasar II dalam rangka memperoleh data dan gambaran mengenai guru dan murid dalam proses belajar mengajar melalui penggunaan cubaritme, khususnya pada pembelajaran berhitung pengurangan.
Observasi ini dilakukan sendiri oleh peneliti dan 1 orang rekan kerja SLB-A  Karya Murni Ruteng pada saat pelaksanaan pembelajaran dalam kelas dengan cara mengamati satu-persatu apa yang dilakukan guru dan murid.  Instrument yang diamati antara lain:
a. Dari murid:
       a) Kesungguhan dalam latihan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan   menggunakan teknik meminjam.
       b)  Ketepatan mengikuti perintah
b. Dari guru:

      a) Penguasaan materi

      b) Kesesuaian metode/media

      c) Pengelolaan kelas

      d) Memotivasi murid

      e) Kesesuaian waktu

2. Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pengurangan bersusun 0 s/d 500 bagi murid tunanetra setelah tindakan siklus I dan II. Format observasi digunakan untuk mengungkapkan data tentang keaktifan murid dalam proses pembelajaran melalui penggunaan cubaritme baik pada siklus I maupun pada siklus II.

Tes peningkatan kemampuan pengurangan bersusun 0 s/d 500 yang digunakan adalah tes yang dikontruksi sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran matematika kelas dasar II.  Jumlah keseluruhan soal sebanyak 10 item, kriteria penilaian adalah bila murid dalam proses pengerjaan tepat dan hasilnya benar diberi skor 3, skor 2 bila proses pengerjaan tepat dan hasilnya salah, skor 1 bila proses pengerjaan salah dan hasilnya salah dan skor 0 jika murid tidak mengerjakan sama sekali. Dengan demikian skor ideal tertinggi adalah 3 x 10 = 30 dan skor ideal terendah adalah 0. Jumlah item soal 10 yang terdiri dari:

a. 5 item soal untuk pengurangan bersusun dua angka dengan teknik 1 kali  meminjam
b. 5 item soal untuk pengurangan bersusun tiga angka dan dua angka dengan teknik 1 kali meminjam.

Skor perolehan murid selanjutnya ditransfer ke nilai dengan rumus : 

Nilai   =         Skor yang diperoleh   x 100



Skor Maksimal

Kemampuan pengurangan bersusun 0 s/d 500 murid yang diperoleh melalui tes tersebut setelah proses pentransferan dari skor ke nilai dibuatkan kategori berdasarkan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65.
E. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalis secara kualitatif dan kuantitatif.  Analisis kualitatif untuk menggambarkan proses pembelajaran dengan teknik analisis deskriptif kualitatif sedangkan Analisis kuantitatif dilakukan untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 dengan menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan standar KKM sebesar 65  yang sudah ditentukan.
F. Indikator Keberhasilan
Pembelajaran pengurangan bersusun 0 s/d 500 yang menggunakan teknik meminjam melalui penggunaan cubaritme dikatakan berhasil bila mana hasil belajar pengurangan bersusun 0 s/d 500 yang diperoleh oleh murid setelah penggunaan cubaritme mencapai standar KKM yang telah ditentukan sebesar 65. Begitu pula terjadi peningkatan aktivitas belajar murid baik pada siklus I maupun pada siklus II.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  pada  murid  Tunanetra Total  kelas  dasar  II  di SLB Karya Murni Ruteng yang berjumlah 2 (dua) orang,  pada tanggal 27 September sampai 5 Oktober 2011.  Pengukuran   terhadap   kemampuan  Pengurangan bersusun 0 s/d 500 yang memakai strategi meminjam satu kali pada  murid Tunanetra kelas dasar II dilakukan dalam dua siklus, yakni siklus I tiga kali pertemuan dan siklus II tiga kali pertemuan. Setiap akhir  siklus diberikan tes akhir. Hal   ini dimaksudkan  untuk  mengetahui peningkatan kemampuan yang telah dicapai murid Tunanetra dalam proses pembelajaran setiap siklus untuk  Pengurangan bersusun 0 s/d 500.
A. Hasil Penelitian Siklus I

1. 
Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng

Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran oleh seorang guru dianalisis. Analisis ini digunakan untuk menganalisis cara guru mengajar. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan saat proses pembelajaran siklus I berlangsung. 
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Dari hasil observasi diketahui bahwa pada siklus I penguasaan materi pembelajaran oleh guru berada pada kategori “Cukup”, kesesuaian metode dan media pembelajaran berada pada kategori “Cukup”, pengelolaan kelas berada pada kategori “Kurang”,  cara memotivasi murid berada pada kategori “Kurang”, serta kesesuaian waktu yang tersedia dengan pembelajaran berada pada kategori “Kurang”.

2.  Keaktifan  murid tunanetra  kelas  dasar  II SLB Karya Murni Ruteng dalam 
penggunaan  media cubaritme.
Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran oleh murid-murid dianalisis. Analisis ini digunakan untuk menganalisis tingkat kesungguhan dan ketepatan murid menggunakan cubaritme. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan saat proses pembelajaran siklus I berlangsung. 

Dari hasil observasi diketahui bahwa tingkat kesungguhan murid atas nama Marselina Asinta dalam latihan pengurangan bersusun dengan teknik satu kali meminjam pada siklus I berada pada kategori “Kurang”, dan murid atas nama Ermelinda Nelsafansri berada pada kategori “Cukup”

 Tingkat Ketepatan murid mengikuti perintah keduanya pada siklus I berada pada kategori “Cukup”. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil nilai test siklus I menunjukkan bahwa kedua murid memperoleh nilai yang tidak mencapai KKM.

3. Kemampuan  menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik 
meminjam pada murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.

Pada siklus I dilaksanakan tes hasil belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik meminjam untuk dua bilangan dua angka dan pengurangan bilangan tiga angka dan dua angka. Tes tersebut diberikan setelah semua pelaksanaan tindakan pada siklus I. Skor yang diperoleh murid Tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
 Tabel 4.1.    Data Hasil Tes Murid Tunanetra Kelas Dasar II Siklus I

	No
	Inisial  Murid
	Skor

	1
	ELS
	63

	2
	SLN
	53



Dari tabel 4.1 diatas maka diperoleh :


Rata-rata (x) 
= 
x1 + ...



   
    N




= 
63  +  53




      2




=
58


Untuk mengetahui lebih jelas, maka deskripsi skor prestasi belajar pengurangan  bersusun 0 s/d 500 dengan mengunakan teknik satu kali meminjam dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :
Tabel 4.2 
Deskripsi skor Kemampuan Belajar Pengurangan Bersusun 0 s/d 500 dua bilangan dua angka, bilangan tiga angka dan dua angka dengan menggunakan teknik satu kali meminjam murid tunanetra kelas II pada Tes siklus 1
	
No.
	Statistik
	Nilai statistik

	1
	Subjek
	2

	2
	Skor ideal
	100

	3
	Skor tertinggi
	63

	4
	Skor terendah
	53

	5
	Rentang skor
	10

	6
	Skor Rata-Rata
	58

	7
	Median
	58


Tabel 4.2    menunjukkan   bahwa   skor  rata-rata   hasil  belajar  pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan menggunakan teknik satu kali meminjam pada murid tunanetra kelas II di SLB  Karya Murni Ruteng  setelah diadakan tindakan siklus I adalah 58 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, skor tertinggi 63  dan skor terendah adalah 53.

Apabila skor prestasi belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan menggunakan teknik satu kali meminjam Pengurangan bersusun 0 s/d 500 pada siklus I dikelompokkan kedalam lima  kegiatan yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase seperti dijadikan pada tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3  Distribusi   Tingkat   Penguasaan   dan   Kategori   Hasil Belajar 
                Pengurangan  Bersusun   0 s/d 500    dua   bilangan   dua   angka, 

      tiga angka dan dua angka Dengan  menggunakan  teknik satu 
      kali meminjam, Murid pada siklus I.
	No.
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	1

2

3

4

5
	86   –   100 
71   –   85
56   –   70
41   –   55
<   40
	Baik Sekali
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang



Berdasarkan tabel 4.3 dapat dikemukakan bahwa dari 2 murid tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur, terdapat 1 (satu) murid yang tingkat penguasaan materinya cukup dan 1 (Satu) muridnya lagi kategori kurang. Apabila skor rata-rata murid dikelompokkan kedalam kategori yang ditetapkan oleh Depdiknas maka tingkat penguasaan materi pada siklus I tergolong cukup.

4. Refleksi Siklus I

Sebelum melakukan tindakan pada siklus I peneliti terlebih dahulu membuat perencanaan berupa instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam penelitian, berupa kisi-kisi penelitian, lembaran observasi, lembaran pengamatan, rambu-rambu penilaian proses.


 Kegiatan pembelajaran siklus I dilaksanakan sesuai perencanaan  berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yaitu pengurangan bersusun bilangan 10 sampai dengan 200 dengan teknik satu kali meminjam. 


Untuk mengetahui kemampuan murid menyelesaikan soal pengurangan bersusun sesuai yang direncanakan maka dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi-observasi. Dari observasi-observasi tersebut dapat diketahui pembelajaran siklus I,  perhatian murid  kurang pada materi pelajaran. Pada umumnya murid kurang mendengarkan perintah guru. Mereka hanya diam dan kadang mengantuk, Juga mengganggu teman yang duduk bersebelahan, sehingga kurang memperhatikan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dan hanya 1 murid yang berani menjawab pertanyaan guru saat proses pembelajaran.
Kurang aktifnya murid pada saat pembelajaran berlangsung ini disebabkan oleh keinginan atau minat serta motivasi belajar murid yang masih kurang. Hal ini ditandai dengan adanya perilaku-perilaku kedua murid yang tidak kosentrasi seperti sengaja membuang dadu dari cubaritme ke lantai, atau mengambil dadu dari cubaritme yang dipakai temannya.

B. Hasil Penelitian Siklus II

1. Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran matematika murid tunanetra 

kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng

Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran oleh seorang guru dianalisis. Analisis ini digunakan untuk menganalisis cara guru mengajar. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan saat proses pembelajaran siklus II berlangsung. 
Dari hasil observasi diketahui bahwa pada siklus II penguasaan materi pembelajaran oleh guru berada pada kategori “Baik”, kesesuaian metode dan media pembelajaran berada pada kategori “Baik”, pengelolaan kelas berada pada kategori “Baik”,  cara memotivasi murid berada pada kategori “Baik”, serta kesesuaian waktu yang tersedia dengan pembelajaran berada pada kategori “Baik”.

2. Keaktifan  murid tunanetra  kelas  dasar  II SLB Karya Murni Ruteng dalam 
penggunaan  media cubaritme.
Penggunaan cubaritme dalam pembelajaran oleh murid-murid dianalisis. Analisis ini digunakan untuk menganalisis tingkat kesungguhan dan ketepatan murid menggunakan cubaritme. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan saat proses pembelajaran siklus II berlangsung. 

Dari hasil observasi diketahui bahwa tingkat kesungguhan murid atas nama Marselina Asinta dalam latihan pengurangan bersusun dengan teknik satu kali meminjam pada siklus II berada pada kategori “Baik”, dan murid atas nama Ermelinda Nelsafansri berada pada kategori “Baik” pula.

 Tingkat Ketepatan murid mengikuti perintah keduanya pada siklus II berada pada kategori “Baik”. 


Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil nilai test siklus II menunjukkan bahwa kedua murid memperoleh nilai yang mencapai KKM.

3. Kemampuan  menyelesaikan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik 
meminjam pada murid tunanetra kelas dasar II di SLB Karya Murni Ruteng.
Pada siklus II dilaksanakan tes hasil belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500 untuk pengurangan bilangan tiga angka dan dua angka dengan teknik satu kali meminjam . Tes tersebut dilakukan setelah semua pelaksanaan tindakan pada siklus II. Skor yang diperoleh murid Tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4.   Data Hasil Tes Murid Tunanetra Kelas Dasar II Siklus II.

	No
	Inisial  Murid
	Skor

	1
	Els
	87

	2
	Sln
	80



Dari tabel 4.4 diatas dapat diperoleh :


Rata-rata (x) 
= 
x1 + ...





     N



= 
87 + 80




      2



=
83

Untuk mengetahui lebih jelas, maka deskripsi skor prestasi belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500 bilangan tiga angka dan dua angka dengan teknik satu kali meminjam dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5  Deskripsi skor Kemampuan  Belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500   untuk bilangan tiga angka dan dua angka dengan teknik satu kali meminjam murid tunanetra pada Tes siklus 2.
	No.
	Statistik
	Nilai statistik

	1
	Subjek
	2

	2
	Skor ideal
	100

	3
	Skor tertinggi
	87

	4
	Skor terendah
	80

	5
	Rentang skor
	7

	6
	Skor Rata-Rata
	83

	7
	Median
	83


Tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500 untuk bilangan tiga angka dan dua angka dengan teknik satu kali meminjam pada murid tunanetra kelas II di SLB Karya Murni Ruteng setelah diadakan tindakan siklus II adalah 83, dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, skor tertinggi 87 dan skor terendah adalah 80.

Jika skor prestasi belajar Pengurangan bersusun 0 s/d 500 untuk  bilangan tiga angka dan dua angka dengan teknik satu kali meminjam pada siklus II dikelompokkan kedalam lima  kegiatan yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase seperti dijadikan pada tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6    Distribusi  Tingkat  Penguasaan   dan  Kategori    Hasil   Belajar  

                  Pengurangan  Bersusun  0 s/d 500  Untuk  Bilangan  Tiga Angka  

                  Dan   Dua   Angka   Dengan    Teknik    Satu    Kali   Meminjam,   

                  Murid  Pada  Siklus II

	No.
	Tingkat Penguasaan
	Kategori

	1

2

3

4

5
	86   –   100 
71   –   85
56   –   70
41   –   55
<   40
	Baik Sekali
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang



Berdasarkan tabel 4.6 dapat dikemukakan bahwa dari 2 murid tunanetra kelas dasar II SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur, menunjukan tingkat penguasaan materinya tergolong kategori baik. Apabila skor rata-rata murid dikelompokkan kedalam kategori yang ditetapkan oleh Depdiknas maka tingkat penguasaan materi pada siklus 2 tergolong  baik.

4. Refleksi Siklus II

Pada siklus II pelaksanaannya seperti yang dilakukan pada siklus I. Berdasarkan temuan pada siklus I maka proses pembelajaran pada siklus II dapat diperbaiki sehingga kegiatan belajar mengajar  sudah berlangsung dengan baik, guru dan murid lebih akrab secara emosional. Hal ini karena guru memperlakuan murid dalam pembelajaran menggunakan pengajaran secara individual mengingat bahwa murid kurang semangat dengan pengajaran secara klasikal.


Dengan bertahap murid mulai menampakkan perubahan sikap mengikuti pelajaran. Kebiasaan-kebiasaan yang muncul pada siklus I tidak terulang pada siklus II. Hal ini ditandai dengan keseriusan murid mendengar pelajaran, mengikuti perintah guru dan aktif bertanya dan menjawab soal, walaupun jawaban mereka kadang-kadang salah. Dari hasil ulangan siklus I menunjukan bahwa pembelajaran yang berlangsung pasa siklus II ”Tuntas”.

C. Pembahasan Hasil Penelitian 


Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian secara umum dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini berupa hasil analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil-hasil analisis ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar yang dicapai oleh murid setelah penggunaan cubaritme.
Dari hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran diperoleh data aktivitas guru mengajar dan belajar murid. Dari hasil observasi dianalisis sebagai analisis kualitatif.  Dari hasil analisis kualitatif menunjukan bahwa ada peningkatan cara guru mengajar yaitu dari kriteria ”Kurang” dan ”Cukup” pada siklus I meningkat menjadi kriteria baik pada siklus II.  Demikian juga aktifitas belajar murid meningkat dari kriteria kurang pada siklus I meningkat menjadi kriteria baik pada siklus II. Dari data observasi juga diketahui  kesungguhan murid dalam latihan pengurangan bersusun, ketepatan mengikuti perintah meningkat dari kriteria ”Kurang” dan ”Cukup” pada siklus I  menjadi kriteria ”Baik” pada siklus II. 
Dari hasil kuantitatif menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan skor rata-rata dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 dimana skor rata-rata hasil belajar Pengurangan  bersusun 0 s/d 500 pada siklus I adalah 58 dan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa skor rata-rata Pengurangan bersusun 0 s/d 500, adalah 83. 
Maka dari analisis kualitatif maupun analisis kuantitatif ini dapat disimpulkan  bahwa  telah  terjadi  peningkatan  hasil belajar Pengurangan bersusun  0 s/d 500 dari siklus I ke siklus II.
BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil-hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Terjadi peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, yaitu dari cara guru mengajar secara klasikal, tidak memotifasi murid, kurang menguasai materi pada siklus I berubah menjadi guru mengajar secara individual, memotifasi murid, menguasai materi pada siklus II. 
2. Terjadinya perubahan aktivitas belajar murid kelas dasar II pada SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur, murid yang pada siklus I  pasif, tidak mengikuti perintah, tidak mengerjakan tugas meningkat menjadi aktif, mengikuti perintah, mengerjakan tugas pada siklus II.

3. Murid kelas dasar II pada SLB Karya Murni Ruteng Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur, mengalami perubahan kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun dengan teknik meminjam dari siklus I ke siklus II yaitu pada siklus I mereka hanya dapat melakukan pengurangan dua angka dengan dua angka saja. Sehingga perolehan nilai mereka rendah, sedangkan pada siklus II kedua murid kemampuannya meningkat yaitu dapat menyelesaikan pengurangan tiga angka dengan dua angka.

B. Saran
 Berdasarkan hasil refleksi dan kesimpulan maka dapat dikemukakan saran-saran:
1. Bagi guru SLB/A yang mengajar mata pembelajaran matematika, agar dapat menguasai lebih banyak media pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran pendekatan yang digunakan bervariasi dan sesuai dengan kondisi murid.

2. Bagi para guru umumnya, Penerapan  media cubaritme dalam pembelajaran dalam hal ini pembelajaran matematika lebih ditingkatkan agar murid dapat lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran sehingga dengan demikian hasil belajar murid dapat ditingkatkan.

3. Rekan-rekan mahasiswa agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini dalam hal penggunaan media cubaritme pada anak tunanetra serta pro aktif mencari pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika murid tunanetra.
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Lampiran 1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Standar Kompetensi 
:  
Melakukan penjumlahan dan pengurangan 0 s/d 500.   

Kompetensi Dasar 
: 
Melakukan penjumlahan dan pengurangan 0 s/d 500.   

	Variabel
	Aspek
	Indikator
	No. Item

	Kemampuan Pengurangan bersusun 0 s/d 500 


	Pengurangan  bersusun 0 s/d 500, dengan teknik satu kali meminjam
	1. Melakukan pengurangan bersusun dua bilangan dua angka (10 – 99) dengan teknik satu kali meminjam.

2. Melakukan pengurangan  bersusun bilangan tiga angka (100 s/d 200)  dan bilangan dua angka  (10 s/d 99)  dengan teknik  satu kali meminjam.
	1 s/d 5

6 s/d 10



	
	
	3.    Melakukan pengurangan    

bersusun  bilangan tiga angka (100 s/d 150) dan  dua angka  (10 s/d 50) dengan teknik satu kali meminjam.

4. Melakukan pengurangan bilangan tiga angka (150 s/d 200) dan dua  angka (51 s/d 99) dengan teknik  satu kali meminjam.
	11 s/d 15

16 s/d 20
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Lampiran 2

Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: II/1
Pertemuan Ke


: I 
Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

Standar Kompetensi  : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan 

0 s/d  500. 

Kompetensi Dasar
: Melakukan Pengurangan  Bilangan  0 s/d 500

Indikator

: Pengurangan  dua bilangan dua angka 10 s/d 99 dengan cara 

  bersusun pendek dan teknik satu kali meminjam.
I. Tujuan Pembelajaran: 

Murid dapat melakukan pengurangan bersusun pendek dan menggunakan 

teknik satu kali meminjam

II. Materi Ajar
: 


Pengurangan bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam

III. Metode Pembelajaran:


1. Ceramah


2. Demonstrasi


3. Tanya Jawab


4. Pemberian Tugas

IV. Strategi Pembelajaran:


1. Menjelaskan


2. Berlatih

3. Mempraktekkan

4. Mengerjakan soal-soal

V. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Kegiatan Awal:

a. 
Guru bertanya kepada murid berapa jumlah murid di kelas satu? Dan siapa yang telah pulang ke kampung? Sisa berapa orangkah murid di kelas Satu?

b. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti:

a. Guru menjelaskan penggunaan cubaritme


Tanda-Tanda Operasi Hitungan pada cubaritme


1



2


3


4


5



6


7


8





9


0




Contoh:  
  10



    5

              -


    5

b. 1.
Guru memberikan contoh soal : 22 – 15 = …
2. Guru menjelaskan cara pengerjaan soal pengurangan dua bilangan dua angka diatas dengan cara bersusun pendek dan teknik satu kali meminjam dengan menggunakan cubaritme.
· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 2 dan memasangnya pada kotak cubaritme. 
· Lanjutkan mengambil dadu angka 2 dan memasang disebelahnya.
· Dibawah angka 2 dan 2 pasang angka 1 dan 5

· Dibawah angka 1 dan 5 pasang tanda kurang (-)

· Guru membimbing murid untuk mengurangi angka satuan dengan satuan (2-5) serta menjelaskan  2 tidak dapat dikurangi dengan 5 karena 2 kurang dari 5, maka 2 meminjam 1 puluhan dari angka yang berada didepan yaitu  2 puluhan. sehingga 2 menjadi 12 , dan 2 dipinjam 1.

· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 2 dan memasangnya dibelakang 2 dan kotak kubus yang kosong dipasang angka 1 dan angka 2 puluhan menjadi kurang dan dipasang angka 1 puluhan
Murid dibiarkan untuk : 

- Mengurangi  satuan 12 – 5 = 7



- Mengurangi puluhannya 1 – 1 = 0




Dan murid merabah sendiri hasil pengurangannya  22 – 15 = 7.

· Guru memperhatikan proses penyelesaian soal yang dikerjakan murid 22 – 15 = 7 
Cara pengerjaannya dengan cubaritme:





1.
2     2          

 1    5      

                                     -          



       7


c. Guru membimbing murid yang mengalami kesulitan dalam  mengerjakan soal

d. Murid mengerjakan latihan soal yang diberikan guru

Kurangkanlah soal-soal di bawah ini!

1.
45 - 17 = …

2.
72 - 46 = …

3. Kegiatan Akhir:

a. 
Guru menyimpulkan materi pelajaran 

b. 
Guru memberi motivasi kepada murid supaya rajin belajar khususnya tentang pengurangan.

c.         Guru mengingatkan murid untuk berhati-hati di jalan saat pulang ke rumah, membantu orang tua sampai di rumah serta membantu sesama teman yang kesulitan mengerjakan tugas

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
a.  Alat dan bahan : Cubaritme
b. Buku senang matematika untuk sd/mi kelas 2.
VI. Penilaian:

A. Tes tertulis:

Kurangkanlah soal-soal di bawah ini!

Soal-soal tes:

1. 48 - 39 = …

2. 36 - 19 = …

3.   93 - 47 = …

4.  84 – 66 = …

5.  77 - 28  = …

KUNCI  JAWABAN

1.  4     8

3     9 -

          9


2.
3    6

1    9 -

1    7




3. 9     3

4     7 -
4     6

4. 8     4

6     6 -

1     8

5. 7     7

2     8 -

4     9



Skor Penilaian Proses

	No
	Tepat mengerjakan
	Tidak tepat mengerjakan
	Salah mengerjakan
	Tidak mengerjakan sama sekali

	1

2

3

4

5
	3

3

3

3

3
	2

2

2

2

2


	1

1

1

1

1
	0

0

0

0

0



	Jml
	15
	
	
	


 
NA =
15   x 10
=  150  = 10



      15

      15



B. Penilaian Proses

Lembaran pengamatan:

	No
	Nama Murid
	Sikap yang muncul saat proses  pembelajaran

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Mengetahui,





Ruteng,  27 September 2011

Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng 


Guru Kelas 

Elias Dagung, S. Pd.




Maria Carolina Dagung

Nip. 19690708 200012 1 006


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: II/1
Pertemuan Ke


: II 
Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

Standar Kompetensi  : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan 

0 s/d  500. 

Kompetensi Dasar
: Melakukan Pengurangan  Bilangan  0 s/d 500

Indikator
: Pengurangan bilangan tiga angka dan dua angka ( 100 sampai 200 dengan 10 s/d 99) dengan cara bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam

I. Tujuan Pembelajaran: 

Murid dapat melakukan pengurangan bersusun pendek dan menggunakan 

teknik satu kali meminjam

II. Materi Ajar
: 


Pengurangan bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam

III. Metode Pembelajaran:


1. Ceramah


2. Demonstrasi


3. Tanya Jawab


4. Pemberian Tugas

IV. Strategi Pembelajaran:


1. Menjelaskan


2. Berlatih

3. Mempraktekkan

4. Mengerjakan soal-soal

V. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Kegiatan Awal:

Guru bertanya kepada murid tentang pembelajaran yang telah lalu

2. Kegiatan Inti:

a.  Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dari bilangan tiga 

angka dengan cara bersusun pendek dan menggunakan teknik satu kali meminjam dengan menggunakan cubaritme.
b. Guru memberikan contoh soal : 132 - 19  = …
· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 2 dan memasangnya pada kotak cubaritme. 
· Lanjutkan mengambil dadu angka 3 dan 1 memasang disebelahnya.
· Dibawah angka 3 dan 2 pasang angka 1 dan 9

· Dibawah angka 1 dan 9 pasang tanda kurang (-)

· Guru membimbing murid untuk mengurangi angka satuan dengan satuan (2-9) serta menjelaskan  2 tidak dapat dikurangi dengan 9 karena 2 kurang dari 9, maka 2 meminjam 1 puluhan dari angka yang berada didepan yaitu  3 puluhan. sehingga 2 menjadi 12 , dan 3 dipinjam 1 tinggal 2.

· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 2 dan memasangnya dibelakang 2 dan kotak kubus yang kosong dipasang angka 1 dan angka 3 puluhan menjadi kurang dan dipasang angka 2 puluhan dan 1 ratusan tetap.
Murid dibiarkan untuk : 

- Mengurangi  satuan 12 - 9 = 3



- Mengurangi puluhannya 2 - 1 = 1




- Mengurangi ratusannya 1 - 0 = 1

Dan murid merabah sendiri hasil pengurangannya  132 - 19 = 113.

· Guru memperhatikan proses penyelesaian soal yang dikerjakan murid 132 -19 = 113

Cara pengerjaannya dengan cubaritme:


contoh : 





  

1.  
 1   3    2        

      1    9   

                         -
                  



1    1    3


c. Guru bersama siswa menggunakan cubaritme dengan cara bersusun pendek dengan teknik meminjam
3. Kegiatan Akhir:

a. 
Guru menyimpulkan materi pelajaran 

b. 
Guru memberi motivasi kepada murid supaya rajin belajar bersama teman, dan bertanya bila ada hal yang belum diketahui.

c.     Guru menghimbau murid untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah belajar di sekolah maupun di rumah
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
a. 
Alat dan bahan : Cubaritme
b.
Buku senang matematika untuk sd/mi kelas 2.
VI. Penilaian:

A. Tes tertulis:

Soal-soal tes:

Kurangkanlah soal-soal di bawah ini!

 1. 121 - 29 

2. 165 - 26  = ...

c. Guru mengakhiri kegiatan dengan memberi tugas kepada murid.


Kerjakan soal dibawah ini dengan benar!

1. 142 – 37 = ...

2. 124 – 16 = ...

3. 157 - 39  = ...

4. 198 – 79 = ...

5. 161 – 55 = ...

KUNCI  JAWABAN





1.
1   4    2





     3    7    -
1 0    5



2. 
1    2     4

      1     6     -

1    0     8


3. 
1    5    7

      3    9      -     
1    1    8


4. 
1   9    8

        7    9   -

   1   1    9





5.
 1   6    1





      5    5    -

 1   0    6



Skor Penilaian Proses

	No
	Tepat mengerjakan
	Tidak tepat mengerjakan
	Salah mengerjakan
	Tidak mengerjakan sama sekali

	1

2

3

4

5
	3

3

3

3

3
	2

2

2

2

2
	1

1

1

1

1
	0

0

0

0

0

	Jml
	15
	
	
	


NA =
15   x   10
=  150  = 10

      15

      15



B. Penilaian Proses

Lembaran pengamatan:

	No
	Nama Murid
	Sikap yang muncul saat proses  pembelajaran

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Mengetahui,





Ruteng,  29 September 2011

Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng 


Guru Kelas

Elias Dagung, S. Pd.




Maria Carolina Dagung

Nip. 19690708 200012 1 006




Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: II/1
Pertemuan Ke


: I 
Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

Standar Kompetensi  : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan 

0 s/d  500. 

Kompetensi Dasar
: Melakukan Pengurangan  Bilangan  0 s/d 500

Indikator

: Pengurangan bilangan tiga angka dan dua angka (bilangan 

100 sampai 150 dengan 10 s/d 50) dengan cara bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam.
I. Tujuan Pembelajaran: 

Murid dapat melakukan pengurangan bersusun pendek dan menggunakan 

teknik satu kali meminjam

II. Materi Ajar
: 


Pengurangan bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam

III. Metode Pembelajaran:


1. Ceramah


2. Demonstrasi


3. Tanya Jawab


4. Pemberian Tugas

IV. Strategi Pembelajaran:


1. Menjelaskan


2. Berlatih

3. Mempraktekkan

4. Mengerjakan soal-soal

V. Langkah-langkah Pembelajaran:


1. Kegiatan Awal:

a. 
Guru meletakkan karet gelang diatas meja sebanyak 100 buah. Dan murid disuruh menghitung jumlah karet tersebut. Guru menyuruh selin memberi kepada temannya  57 buah. Sisa berapa karet yang ada pada selin? 
b. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti:
a.
Guru memberikan contoh soal : 140 – 22 = …
b. Guru menjelaskan cara pengerjaan soal pengurangan bilangan tiga 

angka dan dua angka diatas dengan cara bersusun pendek dan teknik satu kali meminjam dengan menggunakan cubaritme.
· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 0 dan memasangnya pada kotak cubaritme. 
· Lanjutkan mengambil dadu angka 4 dan 1 memasang disebelahnya.
· Dibawah angka 4 dan 0 pasang angka 2 dan 2

· Dibawah angka 2 dan 2 pasang tanda kurang (-)

· Guru membimbing murid untuk mengurangi angka satuan dengan satuan (0-2) serta menjelaskan  0 tidak dapat dikurangi dengan 2 karena 0 kurang dari 2, maka 0 meminjam 1 puluhan dari angka yang berada didepan yaitu  4 puluhan. sehingga 0 menjadi 10 , dan 4 dipinjam 1 tinggal 3.

· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 0 dan memasangnya dibelakang 4 dan kotak kubus yang kosong dipasang angka 1 dan angka 4 puluhan menjadi kurang dan dipasang angka 3 puluhan dan 1 ratusan tetap.
Murid dibiarkan untuk : 

- Mengurangi  satuan 10 – 2 = 8



- Mengurangi puluhannya 3 – 2 = 1




- Mengurangi ratusannya 1 – 0 = 1

Dan murid merabah sendiri hasil pengurangannya  140 – 22 = 118.

- Guru memperhatikan proses penyelesaian soal yang dikerjakan murid 140 – 22 = 118.

Cara pengerjaannya dengan cubaritme:



    

1.
1  4   0          

    2   2      

                          -


     1  1  8


c. Guru membimbing murid yang mengalami kesulitan dalam  mengerjakan soal

d. Murid mengerjakan latihan soal yang diberikan guru

Kurangkanlah soal-soal di bawah ini!

1.
145 - 17 = …

2.
143  - 33 = …

3. Kegiatan Akhir:

a. 
Guru menyimpulkan materi pelajaran 

b. 
Guru memberi penekanan kepada murid bahwa bila berbelanja ke kios dan mendapatkan uang kembalian itu berarti murid melakukan pengurangan dalam bentuk kegiatan yang nyata.

c. 
Guru menghimbau murid-murid supaya bersikap yang baik saat istirahat nanti. Misalnya bermain bersama teman, menyapa guru yang lewat berupa ucapan selamat.

V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
a.  Alat dan bahan : Cubaritme
b. Buku senang matematika untuk sd/mi kelas 2.
VI. Penilaian:

A. Tes tertulis:

Kurangkanlah soal-soal di bawah ini!

Soal-soal tes:

1. 135 - 16 = …

2. 132 - 19 = …

3. 141 - 24  = …
4. 120 -  13  = …
5. 145 –  18  = …
KUNCI  JAWABAN

1.   1    3    5

     1    6     -
1   1    9

2.   1    3    2
     1    9       -

1   1   3

3.  1  4    1

     2    4     -
 1  1    7

4. 1   4    5
           1    8   -

         1    2    7


5. 1    4    5

      2    7      -
1   2    8

Skor Penilaian Proses

	No
	Tepat mengerjakan
	Tidak tepat mengerjakan
	Salah mengerjakan
	Tidak mengerjakan sama sekali

	1

2

3

4

5
	3

3

3

3

3
	2

2

2

2

2
	1

1

1

1

1
	0

0

0

0

0



	Jml
	15
	
	
	


NA =
15   x  10
=  150  = 10


     15

      15



B. Penilaian Proses

Lembaran pengamatan:

	No
	Nama Murid
	Sikap yang muncul saat proses  pembelajaran

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Mengetahui,





Ruteng,   3 Oktober 2011

Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng 


Guru Kelas

Elias Dagung, S. Pd.




Maria Carolina Dagung

Nip. 19690708 200012 1 006


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester

: II/1
Pertemuan Ke


: II

Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit

Standar Kompetensi  : Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan
Bilangan 

0 s/d  500. 

Kompetensi Dasar
: Melakukan Pengurangan  Bilangan  0 s/d 500

Indikator
: Pengurangan bilangan tiga angka dan dua angka ( 151 sampai  200 dengan 51 s/d 99) dengan cara bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam
I. Tujuan Pembelajaran: 

Murid dapat melakukan pengurangan bersusun pendek dan menggunakan 

teknik satu kali meminjam

II. Materi Ajar
: 


Pengurangan bersusun pendek dengan teknik satu kali meminjam

III. Metode Pembelajaran:


1. Ceramah


2. Demonstrasi


3. Tanya Jawab


4. Pemberian Tugas

IV. Strategi Pembelajaran:


1. Menjelaskan


2. Berlatih

3. Mempraktekkan

4. Mengerjakan soal-soal

V. Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Kegiatan Awal:

Guru bertanya kepada murid tentang pembelajaran yang telah lalu

2. Kegiatan Inti:

a.  
Guru menjelaskan pengurangan bilangan dua angka dari bilangan tiga angka dengan cara bersusun pendek dan menggunakan satu kali teknik meminjam dan  memberikan contoh soal : 196 - 69  = …

b. Guru memberikan contoh soal : 196 – 69 = ....

· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 6 dan memasangnya pada kotak cubaritme. 
· Lanjutkan mengambil dadu angka 9 dan 6 memasang disebelahnya.
· Dibawah angka 9 dan 6  pasang angka 6 dan 9

· Dibawah angka 6 dan 9 pasang tanda kurang (-)

· Guru membimbing murid untuk mengurangi angka satuan dengan satuan (6-9) serta menjelaskan  6 tidak dapat dikurangi dengan 9 karena 6 kurang dari 9, maka 6 meminjam 1 puluhan dari angka yang berada didepan yaitu  9 puluhan. sehingga 6 menjadi 16 , dan 9 dipinjam 1 tinggal 8.

· Guru menyuruh murid mengambil dadu angka 6 dan memasangnya dibelakang 9 dan kotak kubus yang kosong dipasang angka 1 dan angka 9 puluhan menjadi kurang dan dipasang angka 8 puluhan dan 1 ratusan tetap.
Murid dibiarkan untuk : 

- Mengurangi  satuan 16 – 9 = 7



- Mengurangi puluhannya 8 – 6 = 2




- Mengurangi ratusannya 1 – 0 = 1

Dan murid merabah sendiri hasil pengurangannya 169 – 96 = 127
- Guru memperhatikan proses penyelesaian soal yang dikerjakan murid 169 – 96 = 127.
Cara pengerjaannya dengan cubaritme:


contoh : 





     

1.  
  1  9  6        

     6   9   

                         -


  1  2  7

 


c. Guru bersama siswa menggunakan cubaritme dengan cara bersusun pendek dengan teknik meminjam
3. Kegiatan Akhir:

a. 
Guru menyimpulkan materi pelajaran 

b. 
Guru memberi motivasi kepada murid untuk terampil melakukan penngurangan di rumah melalui benda-benda yang ada disekitarnya.
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
a. 
Alat dan bahan : Cubaritme
b.
Buku senang matematika untuk sd/mi kelas 2.
VI. Penilaian:

A. Tes tertulis:

Soal-soal tes:

Kurangkanlah soal-soal di bawah ini!

 1. 171 – 66  = ...

2. 184 - 79 = ...

c. Guru mengakhiri kegiatan dengan memberi tugas kepada murid

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar!

1. 187 – 69 = ...

2. 166 – 57 = ...

3. 188 - 69  = ...

4. 196 – 58 = ...

5. 162 – 59 = ...

KUNCI  JAWABAN


1.    1    8     7

      6     9    -

1    1    8

2.    1    6    6

      5    7    -

1    0    9




3.    1    8      8

      6      9    -

1    1      9


4.    1    9     6

      5     8    -

1    3    8


5.    1    6     2

      5     9    -

1    0    3



Skor Penilaian Proses

	No
	Tepat mengerjakan
	Tidak tepat mengerjakan
	Salah mengerjakan
	Tidak mengerjakan sama sekali

	1

2

3

4

5
	3

3

3

3

3
	2

2

2

2

2
	1

1

1

1

1
	0

0

0

0

0



	Jml
	15
	
	
	


NA =
15   x   10
=  150  = 10

      15

      15



B. Penilaian Proses

Lembaran pengamatan:

	No
	Nama Murid
	Sikap yang muncul saat proses  pembelajaran

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Mengetahui,





Ruteng,   5 Oktober 2011

Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng 


Guru Kelas

Elias Dagung, S. Pd.




Maria Carolina Dagung

Nip. 19690708 200012 1 006


 

Lampiran 3

Tes Kemampuan Pengurangan Bersusun 0 s.d 500  pada Siklus I

Kurangkanlah soal-soal berikut ini!
1. 21 – 12 = …

2. 33 – 14 = …

3. 96 – 69 = …

4. 56 – 17 = …

5. 81 – 35 = …

6. 122 – 19 = …

7. 146 – 27 = …

8. 153 – 38 = …

9. 170 – 58 = …

10. 193 – 77 = …



Tes Kemampuan Pengurangan Bersusun 0 s.d 500  pada Siklus II
Kurangkanlah soal-soal berikut ini!
1. 134 – 27 = …

2. 141 – 22 = …

3. 120 – 19 = …

4. 145 – 16 = …

5. 133 – 25 = …

6. 167 – 58 = …

7. 186 – 67 = …

8. 181 – 69 = …

9. 173 – 57 = …

10. 198 – 69 = …



Lampiran 4 :  HASIL KERJA MURID

1.  Hasil Pekerjaan Murid Pada Siklus I.

Nama: Elsa

1. 21-12= 9

	2
	1
	=


	1
	11

	1
	2
	
	1
	  2

	
	
	
	0
	  9


2. 33-14= 19

	3
	3
	=
	2
	13

	1
	4
	
	1
	  4

	
	
	
	1
	  9


3. 96-69= 27

	9
	6
	=
	8
	16

	6
	9
	
	6
	  9

	
	
	
	2
	 7




4. 56-17=39

	5
	6
	=
	4
	16

	1
	7
	
	1
	  7

	
	
	
	3
	  9


5.  81-35= 46

	8
	1
	=
	7
	11

	3
	5
	
	3
	  5

	
	
	
	4
	  6


6. 122-19= 13

	1
	2
	2
	=
	
	2
	12

	
	1
	9
	
	
	1
	9

	
	
	
	
	
	1
	3


7. 146-27= 29

	1
	4
	6
	=
	
	4
	16

	
	2
	7
	
	
	2
	  7

	
	
	
	
	
	2
	 9


8. 153-38= 25

	1
	5
	3
	=
	
	5
	13

	
	3
	8
	
	
	3
	8

	
	
	
	
	
	2
	5


9. 170-58= 22

	1
	7
	0
	=
	
	7
	10

	
	5
	8
	
	
	5
	  8

	
	
	
	
	
	2
	  2


10. 193-77= 

	1
	9
	3
	=
	
	
	

	
	7
	7
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	




,TES ,SIKLUS #A


,NAMA 3 ,ELSA

#A4  B A      AAA

     A B      AB

     ----9 33 ----9

              JI

#B4  99       BA9

     AD       AD

     ----9 33 ----9

              AI

#C4  IF       IAF

     FI       FI

    ----9 33  ----9

              cG

#D4  IF       IAF

     FI       FI

    ----9 33  ----9             

              cG

#E4  HA       HAA   

     9E       CE

    ----9 33  ----9             

              EF

#F4  ABB      BAB

     AI       AI

     ----9 33 ----9             

              AC

#G4  ADF     DAF

      BG     BG

   ----9 33 ----9             

             BI  

#H4  AEC     EAC   

      CH     CH

   ----9 33 ----9             

             BE

#I4  AGJ     GAJ   

     EH      EH

   ----9 33 ----9             

             BB

Nama: Selin

1. 21-12= 9

	2
	1
	=
	1
	11

	1
	2
	
	1
	  2

	
	
	
	0
	  9


2. 33-14= 19

	3
	3
	=
	2
	13

	1
	4
	
	1
	  4

	
	
	
	1
	  9


3. 96-69= 27

	9
	6
	
	8
	16

	6
	9
	
	6
	  9

	
	
	
	2
	 7


4. 56-17=39

	5
	6
	
	4
	16

	1
	7
	
	1
	  7

	
	
	
	3
	  9


5. 81-35= 46

	8
	1
	=
	7
	11

	3
	5
	
	3
	  5

	
	
	
	4
	  6


6. 122-19= 13

	1
	2
	2
	=
	
	1
	22

	
	1
	9
	
	
	1
	  9

	
	
	
	
	
	0
	13 


7. 146-27= 

	
	
	
	=
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


8. 153-38= 

	
	
	
	=
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


9. 170-58= 

	
	
	
	=
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


10. 193-77= 

	
	
	
	=
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	




,TES ,SIKLUS #A


,NAMA 3 ,SELIN4

#A4 BA      AAA

    AB      AB

   ----9 33----9

            JI

#B4 CC       BAC

    AD       AD

   ----9 33 ----9

             AI

#C4 IF       IAF

    FI       FI

   ----9 33 ----9

             CG

#D4 IF       IAF

    FI       FI

   ----9 33 ----9             

             CG

#E4 HA       HAA

    CE       CE

   ----9 33 ----9

             EF

#F4  ABB     ABB

      AI     AI

   ----9 33 ----9

             JAC

2.  Hasil Pekerjaan Murid Pada Siklus II.

Nama: Elsa

1.  134-27=107

	1
	3
	4
	=                 


	1
	2
	14

	
	2
	7
	
	
	2
	7

	
	
	
	
	1
	0
	7


2. 141-22=118

	1
	4
	1
	=                 


	1
	3
	11

	
	2
	2
	
	
	2
	2

	
	
	
	
	1
	1
	8


3. 120-19=101

	1
	2
	0
	=                 


	1
	1
	10

	
	1
	9
	
	
	1
	9

	
	
	
	
	1
	0
	1


4. 145-16=127

	1
	4
	5
	=                 


	1
	3
	15

	
	1
	6
	
	
	1
	6

	
	
	
	
	1
	2
	7


5. 133-25 = 128

	1
	3
	3
	=                 


	1
	3
	13

	
	2
	5
	
	
	1
	5

	
	
	
	
	1
	2
	8


6. 167-58 = 108

	1
	6
	7
	=                 


	1
	5
	17

	
	5
	8
	
	
	5
	8

	
	
	
	
	1
	0
	8


7. 186-67=119

	1
	8
	6
	=                 


	1
	7
	16

	
	6
	7
	
	
	6
	  7

	
	
	
	
	1
	1
	9


8. 181-69=112

	1
	8
	1
	=                 


	1
	7
	11

	
	6
	9
	
	
	6
	9

	
	
	
	
	1
	1
	2




9. 173-57=117

	1
	7
	3
	=                 


	1
	6
	13

	
	5
	7
	
	
	5
	7

	
	
	
	
	1
	1
	7


10. 198-59=139

	1
	9
	8
	=                 


	1
	8
	18

	
	5
	9
	
	
	5
	 9

	
	
	
	
	1
	3
	9




,tes ,siklus #b

,nama 3 ,elsa

#a4  Acd     ABad

      bg      bg

    ----9 33----9

             Ajg
#b4  Ada     Acaa

      bb      bb

    ----9 33----9

             aah

#c4  Abj     Aaaj

      ai      ai

    ----9 33----9

             aja

#d4  Ade     Acae

      af      af

    ----9 33----9

             abg

#e4  Acc     Acac

      be      be

    ----9 33----9

             aah

#f4  Afg     Aeag

      eh      eh

    ----9 33----9

             ajh

#g4  Ahf     Agaf

      fg      fg

    ----9 33 ----9

             aai

#h4  Aha     Agaa

      fi      fi

    ----9 33 ----9

             aab

#i4  Agc     Afac

      eg      eg

    ----9 33 ----9

             aag

#aj4  aih    Ahah

      ei      ei

    ----9 33 ---9

             aci

Nama: Selin

1.  134-27=107

	1
	3
	4
	=                 


	1
	2
	14

	
	2
	7
	
	
	2
	7

	
	
	
	
	1
	0
	7


2. 141-22=119

	1
	4
	1
	=                 


	1
	3
	11

	
	2
	2
	
	
	2
	2

	
	
	
	
	1
	1
	2


3. 120-19=103

	1
	2
	0
	=                 


	1
	1
	11

	
	1
	9
	
	
	1
	9

	
	
	
	
	1
	0
	3


4. 145-16=129

	1
	4
	5
	=                 


	1
	3
	15

	
	1
	6
	
	
	1
	6

	
	
	
	
	1
	2
	9




5. 133-25 = 118

	1
	3
	3
	=                 


	1
	3
	13

	
	2
	5
	
	
	2
	5

	
	
	
	
	1
	1
	8


6. 167-58 = 108

	1
	6
	7
	=                 


	1
	5
	17

	
	5
	8
	
	
	5
	8

	
	
	
	
	1
	0
	8


7. 186-67=119

	1
	8
	6
	=                 


	1
	7
	16

	
	6
	7
	
	
	6
	  7

	
	
	
	
	1
	1
	9


8. 181-69=113

	1
	8
	1
	=                 


	1
	7
	11

	
	6
	9
	
	
	6
	9

	
	
	
	
	1
	1
	3




9. 173-57=115

	1
	7
	3
	=                 


	1
	6
	13

	
	5
	7
	
	
	5
	7

	
	
	
	
	1
	1
	5


10. 198-59=148

	1
	9
	8
	=                 


	1
	9
	18

	
	5
	9
	
	
	5
	 9

	
	
	
	
	1
	4
	8




,tes ,siklus #b

,nama 3 ,selin4

#a4  Acd     ABad

      bg      bg

    ----9    ----9

             ajg

#b4  Ada     Acaa

      bb      bb

    ----9    ----9

             aab

#c4  Abj     Aaaa

      ai      ai

    ----9    ----9

             ajc

#d4  Ade     Acae

      af      af

    ----9    ----9

             abi

#e4  Acc     Acac

      be      be

    ----9    ----9

             aah

#f4  Afg     Aeag

      eh      eh

    ----9    ----9

             ajh

#g4  Ahf     Agaf

      fg      fg

    ----9    ----9

             aai

#h4  Aha     Agaa

      fi      fi

    ----9    ----9

             aac

#i4  Agc     Afac

      eg      eg

    ----9    ----9

             aae

#aj4  aih    Aiah

       ei     ei

    ----9    ----9

             adh

Lampiran 5

1.
Data Mentah hasil berhitung Pengurangan bersusun 0 s/d 500 Murid Tunanetra Kelas Dasar II di SLB-A Karya Murni Ruteng

Siklus I

	No
	Kode Subyek
	No Item
	Jml
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	ELS
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	0
	19
	6,3

	2
	SLN
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	0
	0
	0
	0
	16
	5,3




2.
Data Mentah hasil berhitung Pengurangan bersusun 0 s/d 500 Murid 

Tunanetra Kelas Dasar II di SLB-A Karya Murni Ruteng
Siklus II

	No
	Kode Subyek
	No Item
	Jml
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	ELS
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	26
	8,7

	2
	SLN
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	24
	8,0




 Lampiran 6
INSTRUMEN OBSERVASI (UNTUK MURID)
Nama Sekolah 
: SLB-A Karya Murni Ruteng

Tahun pelajaran
: 2010/2011

Kelas/Semester
: Dasar II/I

Stándar Kompetensi
: Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun 0 s/d 

500

Kompetensi Dasar
: Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun 0 s/d 500

	Nama Murid
	No
	Aspek yang diamati
	Kriteria



	
	
	
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	Marselina Asinta
	1
	Kesungguhan dalam latihan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik satu kali meminjam
	
	
	V
	V
	
	

	
	9
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	V
	
	V
	
	


a) Kriteria penilaian 
: Baik (B), Cukup  (C), Kurang (K).



INSTRUMEN OBSERVASI (UNTUK MURID)
Nama Sekolah 
: SLB-A Karya Murni Ruteng

Tahun pelajaran
: 2010/2011

Kelas/Semester
: Dasar II/I

Standar Kompetensi
: Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun 0 s/d 500

Kompetensi Dasar
: Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun 0 s/d 500 
	Nama Murid
	No
	Aspek yang diamati
	Kriteria



	
	
	
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	Ermelinda Nelsafansri
	1
	Kesungguhan dalam latihan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan teknik satu kali meminjam
	
	V
	
	V
	
	

	
	2
	Ketepatan mengikuti perintah
	
	V
	
	V
	
	


a) Kriteria penilaian 
: Baik (B), Cukup (C), Kurang (K).

Lampiran 7

1.
Rubrik penilaian untuk observasi murid pada siklus I

a. 
Kesungguhan dalam latihan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan  

menggunakan teknik meminjam.
Baik
= 
Murid dapat mengerjakan soal dengan melakukan proses 
peminjaman yang benar, mengurangi dengan benar dan hasilnya benar

Cukup
= 
Murid dapat mengerjakan soal dengan melakukan proses 
peminjaman yang benar, mengurangi dengan benar dan hasilnya salah

Kurang =  
Murid tidak dapat mengerjakan soal dengan melakukan proses peminjaman yang benar, bisa mengurangkan dan hasilnya salah.

b. Ketepatan mengikuti perintah

Baik 
= 
Murid dapat menentukan dadu, memasang dadu, 
mengerjakan soal dengan tepat dan benar.

Cukup
= 
Murid dapat menentukan dadu, memasang dadu, 
mengerjakan soal tetapi salah

Kurang
 = 
Murid dapat menentukan dadu atau memasang dadu

2. Rubrik penilaian untuk observasi murid pada siklus II

a. 
Kesungguhan dalam latihan pengurangan bersusun 0 s/d 500 dengan  

menggunakan teknik meminjam.
Baik
= 
Murid dapat mengerjakan soal dengan melakukan proses 

peminjaman yang benar, mengurangi dengan benar dan hasilnya benar

Cukup
= 
Murid dapat mengerjakan soal dengan melakukan proses 

peminjaman yang benar, mengurangi dengan benar dan hasilnya salah

Kurang =  
Murid tidak dapat mengerjakan soal dengan melakukan proses peminjaman yang benar, bisa mengurangkan dan hasilnya salah.

b. Ketepatan mengikuti perintah

Baik 
= 
Murid dapat menentukan dadu, memasang dadu, 

mengerjakan soal dengan tepat dan benar.

Cukup
= 
Murid dapat menentukan dadu, memasang dadu, 

mengerjakan soal tetapi salah

Kurang
 = 
Murid dapat menentukan dadu atau memasang dadu

Lampiran  8 

INSTRUMEN OBSERVASI (UNTUK GURU)

Nama Sekolah 
: SLB-A Karya Murni Ruteng

Tahun pelajaran
: 2010/2011

Kelas/Semester
: Dasar II/I

Standar Kompetensi
: Melakukan Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun 0 s/d 500

Kompetensi Dasar
: Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun 0 s/d 500 
	No
	Aspek yang diamati
	Kriteria

	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	1
	Penguasaan materi
	
	V
	
	V
	
	

	2
	Kesesuain metode/media
	
	V
	
	V
	
	

	3
	Pengelolaan kelas
	
	
	V
	V
	
	

	4
	Memotivasi murid
	
	
	V
	V
	
	

	5
	Kesesuain waktu
	
	
	V
	V
	
	


Lampiran 9. 

1. Foto kegiatan siklus I



2.  Foto kegiatan siklus II
Lampiran 10
Rekapitulasi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SLB-A Karya Murni Ruteng tahun ajaran 2011/2012

	Komponen
	Kriteria Ketuntasan Minimal

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	A. Mata Pelajaran
	
	
	
	
	
	

	1. Agama
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	3. Bahasa Indonesia
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	4. Matematika
	65
	65
	65
	65
	65
	65

	5. Ilmu Pengetahuan Alam
	65
	65
	65
	65
	65
	65

	6. Ilmu Pengetahuan Sosial
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	7. Seni Budaya
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	8. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	B. Muatan Lokal
	
	
	
	
	
	

	1. Bahasa Inggris
	-
	-
	65
	65
	65
	65

	2. PLSBD
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	3. Mengetik dan computer
	-
	-
	-
	65
	65
	65

	C. Program Khusus
	
	
	
	
	
	

	1. Orientasi dan Mobilitas
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	2. ADL
	70
	70
	70
	70
	70
	70


Sumber: KTSP SLB-A Karya Murni Ruteng (2011:22)







Ruteng, 30 Juni  2011







Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng







Elias Dagung

NIP:1969070820001201006
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SLB-A  KARYA  MURNI  RUTENG

JL. Pelita no. 2 TP 801 Kode Pos 86508 Telp. 0385-21495

RUTENG – FLORES – NTT.

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NO : 296/SLB-A/KM/XI/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama


: Elias Dagung

Nip.


: 19690708 200012 1 006

Jabatan

: Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng

Menerangkan bahwa dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa UNEM yang tersebut namanya dibawah ini :

Nama


: Maria Carolina Dagung

NIM


: 0845242118

Jurusan

: Pendidikan Luar Biasa

Fakultas

: Ilmu Pendidikan

Alamat

: Jl. Liang Bua, Kecamatan Langke Rembong.

Telah mengadakan penelitian di sekolah yang menjadi wewenang kami dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul : “PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN PENGURANGAN BERSUSUN MELALUI PENGGUNAAN CUBARITME PADA MURID TUNANETRA KELAS II DI SLB KARYA MURNI RUTENG KABUPATEN MANGGARAI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR”.
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Ruteng, 15 Oktober 2011






Kepala SLB-A Karya Murni Ruteng






Elias Dagung






Nip. 19690708 200012 1 006

RIWAYAT HIDUP


Maria Carolina Dagung, lahir 11 Mei 1979 di Rowang, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Anak dari buah pasangan Mateus Dagung dengan almarhumah Paulina De’e.

Menamatkan Pendidikan dasar di SDI Konggang tahun 1991,  Pada tahun 1994 menyelesaikan studi di SMP Widya Bhakti Ruteng, dan melanjutkan ke SMK Karya Ruteng dan selesai pada tahun 1997.  Pada tahun 2006 menyelesaikan Diploma satu (D1) PGTK dari Yayasan Bina Prasekolah,  serta tahun 2008 melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) melalui jalur peningkatan kualifikasi pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Penulis mengajar pada SLB-A Karya Murni Ruteng, Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa Tenggara Timur sejak Tahun 2001 sampai sekarang.
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Kemampuan menyelesaikan pengurangan dengan teknik meminjam murid tunanetra total SLB Karya Murni Ruteng meningkat





Guru


- Media pembelajaran 


  cubaritme


- Kreatif


- Pembelajaran individual


- Memotifasi   murid








Media


Cubaritme








Murid


- Bersemangat


- Meperhatikan


- Mengerjakan tugas








Guru:


- Metode ceramah


- Kurang kreatif


- Pembelajaran klasikal


- Kurang memotifasi   murid





Murid


- Kurang semangat


- Kurang perhatian


- Tidak mengerjakan 


   tugas








Kemampuan menyelesaikan pengurangan bersusun dengan teknik meminjam murid tunanetra total SLB Karya Murni Ruteng Rendah
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